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. 30 - .oar ke konstruktivistik tidak hanya

Perubahan dparad:gn::b ﬁ;an::;i;:-;az:: I:i;:; ;e behale“S::;n tetapi juga dalam lﬁﬂl_BkSﬂngkan
;)I:Tll:;;f:;l: aD:Ta};: ,:;mbelajamn berbasis konstruktivisrl'l(’le, [:_)t?l‘;_llfllaﬂ 'prf:g:s':ﬁ:;a: llldai\'
hanya ditujukan untuk mengukur tingkat kemampuan ognitit, EHP;} £ f:-ur?l \
.pek kepribadi ;iswa, seperti erkembangan moral, perk embangan emosional,
;I:Ifgmlln\;r?;:ﬁliﬁ;alfmdml aspgk-aspgk kepribadian ind'iv_idu lainnya. C_)Ifzh karenan_y&
pengembangan Kurikulum 2013 juga menen1park:'m_pemlalan dal_am posisi yang penting
dengan memberikan pedoman pengembangan penilaian yang bersifat umum yang be.rla.ku
i dan bersifat khusus untuk tiap mata pelajaran. Penilaian
h dalam pembelajaran sesuai

untuk semua mata pelajaran uk
autentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan ilmia
Penilaian autentik mampu menggambarkan

dengan tuntutan Kurikulum 2013. {
peningkatan hasil belajar peserta didik. baik dalam rangka mengobservasi, menalar,
mencoba, dan membangun jejaring. Penilaian autentik (authentic as.s-es'.s'mem) adalah
pengukuran yang bermakna secara signifikan atas hasil belajar peserta didik untuk ranah
sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Penilaian autentik mampu menggambarkan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan apa yang sudah atau belum dimiliki oleh peserta didik,
bagaimana mereka menerapkan pengetahuannya, dan dalam hal apa mereka sudah atau
belum mampu menerapkan perolehan belajar. Atas dasar tersebut, guru dapat

mengidentifikasi materi apa yang sudah layak dilanjutkan dan materi apa yang masih

memerlukan kegiatan remidial.
Kata Kunei: penilaian autentik, menulis. kurikulum 2013

s pem belaj

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Perubahan paradigma pendidikan dari behavioristik ke konstruktivistik

tidak hanya menuntut adanya perubahan dalam proses pembelajaran, tetapi juga
pembahz}n dalam melaksanakan penilaian. Dalam paradigma lama, penilaian
pembelajare_lg ‘Jebih ditekankan pada hasil yang cenderung menilai kemampuan
aspek kognitif, dan kadang-kadang direduksi sedemikian rupa melalui bentuk tes
seperti pxh-han ganda, benar atau salah, dan menjodohkan yang telah gagal
mengetahuol kinerja peserta didik yang sesungguhnya. Tes tersebut belum bisa
mengetah'm gambaran yang utuh mengenai sikap, keterampilan, dan pengetahuan
peserta didik dikaitkan dengan kehidupan nyata mereka di ,luar sekolah atau
masya{akat. Aspek afektif dan psikomotorik juga diabaikan. Dalam pembelajaran
berbas;ljs kogstruktivisme, penilaian pembelajaran tidak hanya ditujukan lemuk
lr{r;;zggjal\dt;; ntmsgil;ifake:;la)mr?uan k]i)gnf'bﬁf semata, tetapi mencakup seluruh aspek
; erti perkembangan moral, perkemb '
i _moral, perkembangan emosional,
. penil%i =3 Ot?::ligk dfﬁ; n?fet;aiﬁii{p 1I;uap;l(l;::.:cilan -1lnc.hv1du lainnya. Der_ni%;ian
mempertimbangkan segi proses (Suparno, 2807) e
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Perubahan paradigma pendidik; .
mt.mi‘.-lll;mgi\;m problem bagi l‘t‘llg:!\;:tkj:‘,dm .hch-.niurislik ke konstruktivistik
pendidik merasa Kebingungan dalam pr d‘ltl‘ plus.csPc]]]hg]“jm.m‘ dan penilaian.
g;m\l‘i\l'im vang utuh mengenai stkap k:‘t!t‘&h ‘_w"“hu;m yang dapat memberikan
dikaitkan dengan kehidupan nyata I.Iwr{j-l\r-ml;‘-“l““' dan pengetahuan peserta didik
juga serta bagaimana format !wuiluiam.:\fl l;:;r sekolah atau masyarakat dan
penilaian autentik sebagai jawaban atas Iu.:a, ‘ ﬂk.‘nluh ini membahas  tentang
cesuai ketentuan Peraturan Menteri Pendidi RVEE pendidik dalam penilaian
entang. penilaian autentik (authenti tiginn INastone) Momor 22 tatiun 2005

g SR Dvarceiiny o _

2013 lcntu‘ng Sani dur Bt l’cnd:d‘it; -::mm!) dan Peraturan Nomor 66 Tahun

l’_‘“hlh Pc‘\ll_iufll} dalam bahasa Indonesia dapat bersinonim dengan evaluasi
t"““h‘““""! d‘“‘ kl“} juga populer dengan istilah “penilaian™ (us.s‘('.\'.\l'rm‘nﬂ. Ada
banyak ’dehm.st‘pcmlmau yang dikemukakan oleh para pakar. Menurut Linch
(1996: 2) penilaian m}aluh usaha yang sistematis untuk mengumpulkan informasi
untuk ‘:‘“{"}b“m pertimbangan dan keputusan. Sedangkan Suwandi (2011: 12)
mende!xmsl!ian pC!}llJ?lall sebagai suatu kegiatan yang harus dilakukan oleh guru
-“ﬁ‘hﬂgﬂl bagian dari sistem pengajaran yang direncanakan dan diimplementasikan
di kelas. Sementara Brown (2004: 3) yang sengaja memilih istilah tes,
mengartikan penilaian/tes sebagal cara pengukuran keterampilan, pengetahuan,
atau penampilan seseorang dalam konteks yang sengaja ditentukan. Penilaian juga
dapat diartikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik (PP No.19 Th 2005:3).

Penilaian autentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan ilmiah
dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. Kunandar (2013: 36)
mengemukakan bahwa kurikulum 2013 mempertegas adanya pergeseran dalam
melakukan penilaian, yakni dari penilaian melalui tes (berdasarkan hasil saja),
menuju penilaian autentik (mengukur sikap. keterampilan, dan pengetahuan
berdasarkan proses dan hasil). Penilaian ini mampu menggambarkan peningkatan
hasil belajar peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi, menalar, mencoba,
dan membangun jejaring. Penilaian autentik dilakukan oleh guru dalam l_ncmuk
penilaian kelas melalui penilaian kinerja, portofolio, produk, projek, tertulis. dan
penilaian diri. !

Dalam Kurikulum 2013 peran penilaian sangat penting dan memang
dipentingkan. Kurikulum 2013 menerupatkan Pengeitlo berbagai_kompetensi
pada muara akhir kegiatan pembelajaran. lndlkat_er-m.dlkator bahwa seorang sIswa
telah menguasai kompetensi-kompetensa yang dlbelz_ajarkan hanya dapat dlkﬂlﬂ!lul
lewat penilaian yang sengaja dimaksudkan untuk tujuan l'er‘femu. (.)Ich kal"t?fla itu,
pengembangan Kurikulum 2013 juga menempatkan p'emlalmjl l.!i‘l.ldl‘l’l'p(}.‘.‘il;lc y‘z!;}g
penting dengan’ memberikan pedoman perggembi::gdr; pt_{':__' ‘a:r e 1:511' at
umum yang berlaku untuk semua mata pelajaran dan bersifal kKhusus untuk tiap
B pelajat:an.. .1 oada mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, baik

Hal itu juga terjadi pada m . T - ol

: iar kompetenst berbahasa maupun daya apresiasi
yang menyangkut hasil belaj_ar pe' dalam mata pelajaran ini haruslah
sastra. Alat evaluasi yang dikembangkan CEIAM T pebj e A A

A nsip-prinsip evaluasi yang di embangkan berdasarkan
dilakukan bcrdasarkal_'l e s il belajar siswa bermakna, dalam arti mampu
kompetensi. Agar hasil penilaian hast ) 2 g kot el

: : : benar tentang ompetensi siswa sebagar hasl
memberikan informasi yang balik pembelajaran. soal-soal ujian haruslah
belajamya dan dapat dljadlkaﬂ umpan ’
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dikembangkan secara terencana, berkelanjutan, dan Pr"’f‘c‘l"“"‘:"nP:“E‘f"fﬂlan
k::n::::n[::;; w.is;\'a dilakukan baik pada saat masih hL]IIl‘mL;.ur]n l;)clyaiaratng“:ar:
pembelajaran ‘)':mg berupa penilaian proses nmul"‘(';‘pa.df:];; [:L:niguiiain. : ol
berupa bcnilanian hasil. lewat berbagai bentuk soal dan jc -

Rumusan Masalah ] "
Apa hakikat penilaian autentik” :
B:zaimunaka?}: perbandingan penilaian autcnllk_ dr;
Bagaimanakah pengembangan penilaian aulent'lk.
Bagaimanakah implementasi penilaian autentik dalam
pada Kurikulum 2013?
Tujuan ; .

: 1 hakikat penilaian autentik. : )
é. :::253::3: gerband?:gan penilaian autentik dengan penilaian tradisional.
3. Mengetahui pengembangan penilaian autentik. _ :
4. Mengetahui implementasi penilaian autentik dalam pembelajaran menulis

pada Kurikulum 2013,

ngan penilaian tradisional?

_J.awt..r—-

pembelajaran menulis

PEMBAHASAN
A. Hakikat Penilaian Autentik
1. Konsep Penilaian Autentik 'y

Model penilaian autentik (authentic assessment) dewasa ini banyak
dibicarakan di dunia pendidikan karena model ini dirckomendasikan, atau bahkan
harus ditekankan, penggunaannya dalam kegiatan menilai hasil belajar pebelajar.
Salah satu permasalahan yang muncul adalah belum tentu semua guru/dosen
memahami konsep dan pelaksanaan penilaian autentik. Jika sebuah konsep belum
terpahami, bagaimana mungkin kita mau mempergunakannya untuk keperluan
praktis pada kegiatan pembelajaran? Mungkin saja orang menyangka atau
mengatakan telah mempergunakan penilaian autentik untuk menilai hasil belajar
siswa, tetapi pada kenyataannya tidak demikian.

Penilaian autentik mementingkan penilaian proses dan hasil sekaligus,
Dengan demikian, seluruh tampilan siswa dalam rangkaian kegiatan pembelajaran
dapat dinilai secara objektif, apa adanya, dan tidak semata-mata hanya
berdasarkan hasil akhir (produk) saja. Lagi pula amat banyak kinerja siswa yang
ditampilkan  selama  berlangsungnya kegiatan  pembelajaran, sehingga
penilaiannya haruslah dilakukan selama dan sejalan dengan berlangsungnya
proses kegiatan pembelajaran. Jika dilihat dari sudut pandang teori Bloom yang
selama ini dijadikan acuan pengembangan penilaian dalam beberapa kurikulum di
Indonesia sebelumnya, penilaian haruslah mencakup ranah kognitif, afektif. dan
psikomotorik.

Hakikat penilaian pendidikan menurut konsep authentic assesment adalah
proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan  gambaran
perkembangan belajar siswa. Gambaran perkembangan belajar siswa perlu
dikemhu.i oleh guru agar bisa memastikan bahwa siswa mengalami proses
E:L::z?t:?iji?(:las:kand;r;ﬁ?ﬂ q:::‘:ar. Aplabll'ak Rt s d!kln.npulkan s
e mcngar"nh;l lindakzlm. };anz ?;enga ami kemacetan dalam belajar, guru segara
a1 : : pat. Karena gambaran tentang kemajuan belajar
tu diperlukan di sepanjang proses pembelajaran, penilaian tidak hanya dilakukan
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b d ofolio untuk mata
penelitian Mahanal (2005) tentang penerapan pmg(aj;?l[;hp(()\rjia Mahanal, 2005)
pelajaran sains di kelas I SD, di"“,pc"c“uan 5 ukur kemampuan Kognitif]
tentang pencrapan penilaian portofolio untuk n]:cnghasil baik.

afektif, dan psikomotor yang keduanya menunjukkan

2. Pengertian Penilaian Autentik _ - ¢ n suatu bentuk
iflemn‘ut Mueller (2014) penilaian autentik merupaka

penilaian yang para siswanya diminta untuk mcnampi lk.an tupi;ii!l; %Ziapzhugtlaﬁzl;ﬁ
sesungguhnya yang mendemonstrasikan pencrapan k%ltm"}g()m- 386) penilaian
esensial yang bermakna. Sedangkan menurut Hosn_an_rk :;nas hasil beksi
autentik adalah pengukuran yang bermakna secara SIgniti anhuan Selan'utr-n' a
peserta didik untuk ranah sikap, keterampilan, dan penggtff;_ "'];an etjlilaiZn
menurut Callison (dalam Nurgiyantoro 2013: ‘305) mende Il’;};‘ . };)e bac
autentik sebagai sebuah penilaian proses yang di dalamnya melibatkan berbagai

get: g . : erta didik belajar, capaian hasil,
kinerja yang mencerminkan bagalmana pesertz ) Do idail
motivasi, dan sikap yang terkait dengan aktivitas pcmbe.la_‘]aran. rdasarkan
beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa penilaian autentik ada!ah
proses pengumpulan informasi oleh guru tentang perkcmbgngan_dan pencapailan
pembelajaran yang dilakukan anak didik melalui berbagai teknik yang mampu
mengungkapkan, membuktikan atau menunjukkan secara tepat bahwa tujuan
pembelajaran telah benar-benar dikuasai dan dicapai.

Penilaian dalam kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud Nomor 66
Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Standar penilaian bertujuan
untuk menjamin: (1) perencanaan penilaian peserta didik sesuai dengan
kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian, (2)
pelaksanaan penilaian peserta didik secara profesional, terbuka, edukatif, efektif,
efisien, dan sesuai dengan konteks sosial budaya; dan (3) pelaporan hasil
penilaian peserta didik secara objektif, akuntabel, dan informatif (Kunandar, 2013:
35). Menurut permendikbud tersebut penilaian pendidikan sebagai proses
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar
mencakup penilaian autentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan
tengah semester, ulangan semester, dan ujian nasional.

Salah satu penekanan dalam kurikulum 2013 adalah penilaian autentik.
Penilaian autentik (authentic assessment) adalah pengukuran yang bermakna
secara signifikan atas hasil belajar peserta didik untuk ranah sikap. keterampilan,
dan pengetahuan. Istilah asesmen merupakan sinonim dari penilaian. pengukuran,
pengujian, atau evaluasi. Istilah autentik merupakan sinonim dari asli. nyata atau
sebenarnya, valid, atau reliabel. Secara konseptual penilaian autentik lebih
bermakna secara sign.iﬁkan dibandingkan dengan tes pilihan ganda terstandar
seke‘lli.pun ‘(Ke_mendlkbudz 2013). Kata lain dari penilaian autentik adalah
penilaian _kmerja, portoofoho, dan Renilaian proyek. Penilaian autentik ada
ka!a{lya_l disebut peml:.:uan rf:'sponsﬁ, suatu metode yang sangat populer untuk
mepllat proses dan hasil belajar peserta didik yang miliki ciri-ciri khusus, mulai
dfm mereka yang mengalami kelainan tertentu, memiliki bakat dan minat khusus,
hingga yang je_nius..Penilaian autentik dapat juga diterapkan dalam bidang ilmu
tertentu seperti seni atau ilmu pengetahuan pada umumnya, dengan orientasi
utamanya pada proses atau hasil pembelajaran. Penilaian autentik sering
digambarkan sebagai penilaian atas perkembangan peserta didik, karena berfokus
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pada Kemampuian mercka berkembang untuk belajar bagaimana belajar tentany
subjek. Penilatan autentik harus mampy menggambarkan Slk;:p, ketersmpilan, dan
;wm:t““h"““ apa vang sudah atau belum dimiliki oleh peserta didik, bagaymarn
mereka menerapkan pengetahuannya, dalam hal apa mereka sudah atau belum
mampu l’llt..‘l‘i'-‘fi'l?k““ pc_mlch:m belajar, dan schagainya, Atas dasar ilu, guru dapat
mcp.gidt‘f“'“k"‘-“' t'm_llcn apa yang sudah layak dil:m‘iulknn dan untuk maten apa
pulﬂ kegiatan remidial harus dilakukan '

3, Jenis-Jenis Penilaian Autentik

Ada bdn)dk tugas dan kegiatan pembelajaran yang dapat dikelompokkan
ke dalam l:?emlamn autentk. Misalnya, mcngungkupl-.;u; kembali pesan yang
didengaf. dihﬂC&.Wﬂ‘fH"Ci“'iL pertanyaan lcrﬁuka. membuat laporan kegiatan,
portofollo d@ 13"‘1'.13"1- Mengenali berbagai jenis penilaian autentik berguna
untuk meyakinkan diri bahwa Kita telah melaksanakan penilaian dengan model itu.
Kita tidak harus melaksanakan semua jenis penilaian autentik (bahkan para ahli
membedakan jenis penilaian autentik secara tidak sama).

Depdi‘km.is (dalam Nurgiyantoro 2013: 315) menunjukkan scjumlah
strategi atau jenis .pcnilaian autentik yang dapat dilakukan, yaitu penilaian kerja,
observasi sistematik, pertanyaan terbuka, portofolio, penilaian pribadi, dan jurnal.
Sementara itu  O'Malley dan Pierce (dalam Nurgiyantoro 2013: 315)
mengemukakan berbagai jenis penilaian yang terkategori dalam penilaian autentik
adalah wawancara lisan, menceritakan kembali teks atau cerita, contoh karya tulis.
proyekleksibisi. eksperimen/demonstrasi, pertanyaan terbuka dan menjawab soal
dengan uraian, pengamatan oleh guru, dan portofolio.

Nurgiyantoro sendiri memilah jenis penilaian autentik ke dalam beberapa
jenis yaitu:

a. Penilaian Kinerja (Performance Assessment)

Penilaian kinerja dimaksudkan untuk menguji kemampuan peserta didik

dalam mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan, menguji apa yang

mereka ketahui dan dapat dilakukan, sebagaimana ditemukan dalam situasi nyata
dan dalam konteks tertentu.

b. Wawancara Lisan (Oral Interview)

Wawancara lisan sebenarnya dapat juga disebut sebagai penilaian kinejra
kebahasaan. Sesuai dengan namanya, dalam aktivitas ini terjadi tanya jawab
antara pihak yang diwawancarai (peserta didik) dan pewawancara (guru/penguji)
tentang apa saja yang diinginkan informasinya oleh pewawancara. Namun, dalam
konteks penilaian hasil pembelajaran bahasa tujuan utama kegiatan itu adalah
untuk menilai kompetensi peserta didik membahasakan secara lisan informasi
yang ditanyakan pewawancara dengan benar.
¢. Pertanyaan Terbuka (Constructed-Response Items)

Penilaian pertanyaan terbuka dilakukan dengan memberikan pertanyaan
(stimulus) atau tugas yang harus dijawab atau dilakukan dengan peserta didik
secara tertulis atau lisan. Pertanyaan yang diberikan haruslah berupa pertanyaan
yang merangsang peserta didik untuk mengreasikan jawaban yang sekaligus
mencerminkan penguasaannya terhadap pengetahuan tertentu.

d. Menceritakan Kembali Teks atau Cerita (Story or Text Retelling)

Penceritaan kembali wacana yang didengar atau dibaca dapat dilakukan
secara lisan atau tertulis. Jadi, pada prinsipnya terjadi integrasi antara beberapa
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wacana bacaan (teks tertulis/bacaan) dapat

kemampuan berbahasa. Misalnya, S !
an tertulis. Tugas ini terutama dimaksudkan

diceritakan kembali secara lisan d e :
untuk mengukur kompetensi pemahaman isi dan informasi yang terkandung
dalam wacana yang disampaikan.

e. Portofolio (Portfolio) e :
Portofolio merupakan kumpulan karya peseria didik yang dikumpulkan

secara sengaja, terencana, dan sistemik yang kemudian dianalisis sccara cermat
untuk menunjukkan perkembangan kemajuan mereka setiap waktu. Maka, seperti
dikemukakan oleh Callison (dalam Nurgiyantoro 2013: 317), portofolio sebagai
salah satu bentuk penilaian autentik tepat dipakai dalam penilaian proses.

f. Proyek (Project)

Hasil kerja akhir proyek dapat berbentuk laporan tertulis, rekaman video,
gabungan keduanya, atau yang lain. Jadi, bentuk penilaian dapat berupa tulisan,
gambar, suara, aksi, atau perpaduan semuanya. Penilaian proyek dapat berupa
tugas melakukan penelitian kecil-kecilan. Misalnya, menganalisis unsur tertentu
(penokohan dan moral) dalam sejumlah fiksi (novel dan cerpen), menganalisis
kandungan puisi anak, menganalisis tajuk rencana, mementaskan drama atau
pembacaan berbagai teks kesusastraan, dan lain-lain yang relevan dengan
kurikulum dan kompetensi pembelajaran yang ingin dicapai.

B. Perbandingan Penilaian Autentik dengan Penilaian Tradisional
Penilaian autentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan ilmiah

dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013, Karena, penilaian
semacam ini mampu menggambarkan peningkatan hasil belajar peserta didik, baik
dalam rangka mengobservasi, menalar, mencoba, membangun jejaring, dan lain-
lain. Penilaian autentik cenderung fokus pada tugas-tugas kompleks atau
kontekstual, memungkinkan peserta didik untuk menunjukkan kompetensi mereka
dalam pengaturan yang lebih autentik. Karenanya, penilaian autentik sangat
relevan dengan pendekatan tematik terpadu dalam pembejajaran, khususnya
jenjang sekolah dasar atau untuk mata pelajaran yang sesuai.

Penilaian autentik sering digambarkan sebagai penilaian atas
perkembangan peserta didik, karena berfokus pada kemampuan mereka
berkembang untuk belajar bagaimana belajar tentang subjek. Penilaian autentik
harus mampu menggambarkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan apa yang
sudah atau belum dimiliki oleh peserta didik, bagaimana mereka menerapkan
pengetahuannya, dalam hal apa mereka sudah atau belum mampu menerapkan
perolehan belajar, dan sebagainya. Atas dasar itu. guru dapat mengidentifikasi
materi apa yang sudah layak dilanjutkan dan untuk materi apa pula kegiatan

remidial harus dilakukan.
Elemen perubahan dan penilaian pada kurikulum 2013 seperti pada tabel

berikut ini (Kunandar, 2013: 36). E i R s :
No. Elemen Perubahan

I | Memperkuat penilaian berbasis kompetensi

2 | Pergeseran dari penilaian melalui tes (mengukur kompetensi pengetahuan
berdasarkan hasil saja), menuju penilaian autentik (mengukur semua
kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan berdasarkan proses dan

hasil)

-
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.

3 ;hf!cnlperkual PAP (Penilaian Acuan Patokan) yaitu mencapai hasil belajar
é didasa_r Ean pad‘a posisi skor vyang dipemléluwa terhadap skor ideal
I U'naksqnaﬂ. Artinya pencapaian hasil belajar (komr;clcnsi) peserta didik tidak
' dlba'?d‘flgka“_ dengan pencapaian hasil belajar (kompetensi) peserta didik lain.
‘/J[_E@L(_ilbandmgkan dengan kriteria ketuntasan (KKM)

4 | Penilaian llde\ hanya level kompetensi dasar (KD). tetapi “juga pada
kompetensi Inti (KI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
5 | Pertanyaan yang tidak memiliki jawaban tunggal
Mendorong pemanfaatan portofolio yang dibuat peserta didik scbagai
_i_ngtrumen utama penilaian

7 | Menilai proses pengerjaannya bukan hanya hasilnya

L s

Penilaian autentik memperhatikan keseimbangan antara penilaian
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang disesuaikan dengan
perkembangan karakteristik peserta didik sesuai dengan jenjangnya. Kunandar
(2013: 37) mengemukakan bahwa “semakin tinggi tingkat perkembangan dan
jenjang pendidikan peserta didik, penguasaan kompetensi pengetahuan dan
keterampilan semakin besar, tetapi penguasaan kompetensi sikap semakin kecil”.
Dengan demikian, pada jenjang pendidikan yang rendah penanaman kompetensi
sikap harus benar-benar menjadi penekanan dan perhatian.

Penilaian autentik sebenamnya telah lama dikenal di dunia pendidikan,
tetapi baru naik daun di era KTSP. Sebenarnya, bentuk-bentuk penilaian autentik
bukan merupakan barang asing bagi para pendidik di Indonesia karena sebagian
(baik sebagai pelaku maupun pemilihan bentuk) telah melakukan penilaian model
jtu. Hanya memang pada umumnya kita lebih akrab dengan penilaian model
tradisional. Penilaian tradisional dalam kaitan ini dilihat sebagai penilaian yang
lebih banyak menyadap pengetahuan yang telah dikuasai siswa sebagai hasil
belajar yang pada umumnya ditagih lewat bentuk-bentuk tes objektif. Dipihak lain,
penilaian autentik lebih menekankan pada pemberian tugas yang menuntut
pembelajar menampilkan, mempraktikkan, atau mendemonstrasikan  hasil
pembelajarannya di dunia nyata secara bermakna yang mencerminkan penguasaan

uan dan keterampilan dalam suatu mata pelajaran. Singkatnya, penilaian
tradisional lebih menekankan tagihan penguasaan pengetahuan, sedang penilaian
autentik kinerja atau tampilan yang mencerminkan penguasaan pengetahuan dan
keterampilan.

Secara lebih konkret Mueller (2014) menunjukkan adanya persamaan dan
perbedaan antara penilaian tradisional dan penilaian autentik. Penilaian tradisional
antara lain memiliki karakteristik sebagai berikut.

a. Misi sekolah adalah mengembangkan warga negara yang produktif.
b. Untuk menjadi warga negard produktif, seseorang harus menguasai
disiplin keilmuan dan keterampilan tertentu.
 ¢. Maka, sekolah harus mengajarkan siswa disiplin keilmuan dan
keterampilan tersebut.
d. Untuk mengukur keberhasilan pembelajaran, guru harus mengetes siswa
L untuk mengetahui tingkat penguasaan keilmuan dan keterampilan itu.
e e. The curriculum drives assessment; the body of knowledge is determined

~ first.
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iki karaktenstik sebagm bertkut

wilrpa negara yang produktif,

gescorang  harus  mampy
gecara bermakna  dalam

Dipihak lain, penilaian autentik menil

4, Migi sekolah adalah mengembangkan .

b, Untuk menjadi  warga negara  produktil,
menunjukkan penguasaan melakukan pesuntu
dunia nyata. .

¢. Maka, sckolah mesti  mengembangkan  siswi
mendemonstrasikan kemampuan/keterampilan melakukan HCHIIHI‘II. |

d. Untuk mengukur keberhasilan pembelajaran, guru harus meminta siswa
melakukan aktivitas tertentu secara bermakna yang mencerminkan
aktivitas di dunia nyata, ‘

e. Assessment drives the curviculum; the teachers first determine the tasks
that student will perform to demonstrate their mastery.

untuk  dapat

Seclain hal-hal di atas, hal lain yang membedakan kedua jenis penilaian
tersebut, jika dibuat secara pilah dikotomis, adalah berupa pc.rbcdaun antara; (i)
memilih jawaban dan menunjukkan suatu aktivitas; (i) mcnun_]ukk.a.xfl penguasaan
pengetahuan dan demonsirate proficiency by doing something; (iii) mc'manggil
kembali atau rekognisi dan mengkonstruksi atau aplikasi; (iv) soal dan jawaban
disusun guru dan siswa menyusun sendiri jawaban; dan (v) bukti tidak langsung
dan bukti langsung (faktual).

Perbedaan diantara kedua model penilaian di atas sebenarnya tidak perlu
dibesar-besarkan. Bagaimanapun juga, dalam kegiatan pembelajaran di sekolah,
keduanya tetap saja sama-sama dibutuhkan, Kedua model itu  memiliki
keunggulannya masing-masing. Tagihan terhadap pengetahuan yang dimiliki
pembelajar (proficiency) tidak dapat dikesampingkan begitu saja karena ia akan
mendasari pembelajar untuk dapat berunjuk kerja secara benar, dan penguasaan
terhadap pengetahuan itu lebih tepat diukur dengan tes tradisional. Namun,
penilaian tidak benar jika hanya berurusan dengan hal-hal seperti itu. Kedua
model penilaian tersebut disarankan sama-sama dipergunakan untuk mengukur
kompetensi yang sesuai, namun dengan penekanan pada penilaian autentik. Jadi,
penggunaan kedua model penilaian itu bersifat saling melengkapi. Hal itu mirip
dengan penilaian komunikatif dalam pembelajaran  bahasa yang juga
membenarkan adanya penilaian prakomunikatif sebelum pembelajar menguasai
sistem bahasa target untuk dapat berkomunikasi dengan bahasa itu secara konkret.

C. Pengembangan Penilaian Autentik

Semua rangkaian dalam lingkup kegiatan belajar ‘mengajar  harus
direncanakan dengan baik agar dapat memberikan hasil dan dampak yang
maksimal. Hal inilah antara lain yang kemudian mendorong intensifnya penerapan
teknologi pendidikan dalam dunia pendidikan. Perencanaan yang baik juga harus
diterapkan dalam kegiatan penilaian yang menjadi bagian integral dari kegiatan
pembelajaran. Mueller (2014) mengemukakan sejumlah langkah yang perlu
ditempuh dalam pengembangan penilaian autentik, yaitu yang meliputi (i)
penentuan standar; (i1) penentuan tugas autentik; ( ii1) pembuatan kriteria; dan ( iv)
pembuatan rubrik.
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|. Penentuan Standar
. Standar di :
dlke‘“hui at uur d(:‘uhuksudkan
umuﬂl) dan “bjc}:‘!' dllakukn;cbdga‘ seb
Standar dapat di if (tujuan pembelai uah pernye
Istilah umus iobservasi khus ajar. Di s yataan e
kom . n vang di St (obse Sus), da : Mu“l”in s cnlang ap.
K'l.speldnsl seba .'pakai di dn'f‘h!"') ds n standar h!;ﬁlandur'adf a yang harus
P. Pada k garmana dunia . ‘_ulldiukur rerada du v goal (tujue
dan urikul terl pend (me 1ant: juan
kompeten . um ters Ihal pﬂd.u idikan di wasurable 'tlra kcdu;{. .
lulusan yan si dasar. Slam:but diken kurikuly | Indonesia un, mer‘:“l’“hin.‘n'
2005: 2 g mencakuy, _ndar kom al adanya 'ln? sebelun ___ulk smndar : ,‘):u‘
" - ). sedang kom p sikap petensi | va istilah sta wmya yaitu KI ‘tddldh
e;".capai atau dikpelensi d pengetahuan U;usan ad.a[ahnﬁar }.“fmmicnsizlh dan
kom ompetensi uasai oleh adalah k an keteran kualifikasi ke .ulu“a"
petensi » baik pembela; ompe : wpilan (P mampu
kﬁcluruhan dasar yang di la;a_r ens1 ata ( PNo. 19T an
Acapss e ac'mmusk‘m,' gk it
(KTSP) itu Imlﬂ]ahpembelaiara nuag dan lujt::gal standar k WIne
R KL)tmm S mpetensi dan-ka-mma = R R p‘:gln dicapai zurun
E; tandar . et { 2 a
kemudmt:iah secara Nasional peon:inipetensi d:?ka"- Umukc?isl apa yang 31:2
iR bl eagrancin ey S o
satuan ped 1tunjuk disebut S g dalam 1 sekol
lazi pendidi oman . Stand ut Stand PP No. 1 »
< mnya masi dikan Pemlala“ d ar K(“-npe ar K(Jmpc! 7 glahun
u?dimﬂr ymlh abstrak kom stand alam penent e Lulu-qane?sf Lulusan
kinerja apa - ut ol;erasim"si dﬂsaar kompete B s Th08
Standar njadi sehi emudian dij om . ik
masyarak Kom s ngga jelas k ijabarkan m e dasar
arakat tentang petensi Lul gukuran emampun enjadi sej
Peﬂdldlkan m usan . n, keteram N Jumlah
A
begit i wmm mrkem pai dan at ﬂ.!s mencermi
L e o kehi bangan | au dikuasai inkan hara
hitungan tnya, apa g s oleh lu pan
sediki yan be tek . lusan
Dengan det it tahun g semula di gitu cepat nologi di era i satuan
ke emikian, atau bahkan ianggap m . perubahan d 03 informasi
arbukean techadap M i apan atau menzan perubahan
de klm m = L] lelah . au menz
ngan benar. ] perubahan j enjadi k menjadi keti aman, d
lulusan . Konsekuensin J M s e S
i uga s ciu geal
dan i satuan pendidi ya, sal uatu hal yan ntuk tetap be an zaman
1 itu artin didikan juga ah satu k g harus diteri rtahan. Maka,
2. Penen ya rumusan harus meneri ompetensi iterima dan di aka,
| TmTuSES Almkuwm ' haml:mmg dan mcnsglig et disiapka: isikapi
. kotika e MAtR mst*ah ;- copi ogan tuntutan za s
gantung las dapat bersi petensi tau ketika jarkan, bai
(aut g kom it R sifat mode P"-'mbe|a' sudah : ik
h petensi od jar berak!
uthentic _, 4 atau indi el tradist yang hi
. . J‘ask) seri 1au indikator istonal secara : IT.
Permasalahan iy, Ssarigh yang akan atau autenti realistik
| segera muncul adalah makna vz autentik (@ fhemlk
orikan sebagai tagn Bt Hapei3 Do
s atau penilaian el-model
autentik.

~ pengukura
¢ -.- . -m‘- .I_\-J-- _'
ran pendidikan
haru
s mengacu pada stand
ar (standar

ensi dasar) |
' yang telah di
' 1
ctapkan. Demikian pula h
: a]nya
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: ogas-ugas nebut pona,
dengan pemberian fugas-tugas autentik. M“m“"““ akan UKW POOSapaia.
tama Pﬂ“’“’:‘: pomilihan tgas-tugay “\.”""“.*
Kedua, dan inilah yang khas pent M_ : di o N
dalam sebuah penilaian -m.m mﬁm“““%m Wl
dengan MW”}MW(MW“‘\W nyata
Dua hal tersebut haruslah menjadi acuan kita ketika membuat M"m :mvmu

mmmmmﬂammmﬂm@
Md&wm mencerminkan kKompetonst yang momang
g‘ﬂmmmmm itu berarti ada MMu_tmd\um_

standar (kompeten-kompetensi dasar) merupakan arah dan acuan
kmqn:ia:pmbcldarm)ug dibelajarkan oleh pendidik dan sekaligus akan
MWWMWMMYKM&?&
kompetensi schagai bukti hasil belajar. Untuk itu, dipertukan kriteria yang ~ dapat
menggambarkan capaian kompetensi yang dimaksud. Kriteria
mmymgmmwtmﬁwm&nhkﬁh&ﬁwm
juga telah dirumuskan sebelum pelaksanaan pembelajaran. Dalam Kurikulum
Dalam kegiatan pembelajaran. semua kompetensi yang dibelajarkan

harus diukur kadar capaiannya olch pembelajar. Jika dalam lingkup penilaian

autentik harus melibatkan dua nmmnde\mmmmmkmm
dan bermakna dalam kehidupan nyata, kriteria atau indikator penilaian yang
dikembangkan harus juga mengandung kedua tuntutan tersebut.  Singkatnya,

sebuah kritenia penilaian capaian hasil belajar harus cocok dengan kompetensi
dengan kehidupan nyata.

yang dibelajarkan dan sekaligus bermakna atau relevan
Jumlah knteria yang dibuat bersifat relati

L. tetapi sehaiknya dibatasi, dan
yang pasti kriteria harus mms‘m‘upﬁmw-halm esensial dalam |

o T i
e -

o ch s ol Smd

L "j- 1



 gecarn jelax, (i) singk
o at padat: (i
' Kata-Kata kerj L Gil) dapat diu
erja operas: kur, dan karcnanya haruslah

EEEER
~ pelajar, apa i di onal; (iv
yang mestt dilakukan dan ;,: ) menunjuk pada tingkah laku hasil
gamana kualitas vang dituntut; dan

. (v) schaiknya ditulis dal
ey - . am umn :
| kritria yong jelas dan operasionai ang dipahami oleh subjek didi -
G - WMMM akan 'm““rmudahf idik. Perumusan
4 Pembuatan Rubrik ; i oy e, Do
> 15 ..' M . wm .
b (. mﬁ{rmc‘.j "."““""ﬂ stk P'-""::h!an penilatan  acuan kritena
_WMﬂn.mlmmmhchju d.' an nilai capaian subjek didik.
Tt diwamm nyata yang mh:::"“km_ seberapa tinggi  kiner)
© dimaksud. harustal Untuk menentukan tngg mre'ndn!muw e
~ kriteria yang telah dipergunakan alat skala untuk i e kioegs yeng
s, ditentukan. Alat yang dimaksud di memberikan skor-skor tap
o 'm dipahami  sehagai disebut rubrik (rubric). Rubrik
Eou akan untuk menilai kinerja "l'.m' Pt';?kuan (scoring scale) yang
 tugas-tugas tertentu (Mucller, 2014) ik mosuh tep . Raitesia tachednp
A Dalam sebuah rubrik terdapat dua
2 apt hal pokok yang : :
ri-;ammmf-’d-m‘“"fﬂlmdorm ‘ ot 2
h!hl si hal-hal esensial standar (kompetensi wance) tap kriteria. Kriteria
“.MW gt lymsmn.gntwﬁwapnim
D A e e ot gt Winder

g Kurikulum 2013 adaiah penilaian suicntt
dalam | s

Melalui kurikulum 2013 in penilaian menjadi
> ' curu dalam melakukan penilaian hasil belajar




